
Pengertian minat 

Minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau kesukaan (Kamisa, 

1997 : 370). 

Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan sikap. 

Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga penting 

dalam mengambil keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang giat 

melakukan menuju ke sesuatu yang telah menarik minatnya. (Gunarso, 

1995 : 68). 

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih 

(Hurlock, 1995 : 144). 

Minat terbagi menjadi 3 aspek, yaitu: (Hurlock, 1995 : 117) 

a) Aspek Kognitif 

 Berdasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang pernah dipelajari 

baik di rumah, sekolah dan masyarakat serta dan berbagai jenis media 

massa. 

b) Aspek Afektif 

 Konsep yang membangun aspek kognitif, minat dinyatakan dalam 

sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat. 

 Berkembang dari pengalaman pribadi dari sikap orang yang penting 

yaitu orang tua, guru dan teman sebaya terhadap kegiatan yang 

berkaitan dengan minat tersebut dan dari sikap yang dinyatakan atau 

tersirat dalam berbagai bentuk media massa terhadap kegiatan itu. 



c) Aspek Psikomotor 

 Berjalan dengan lancar tanpa perlu pemikiran lagi, urutannya tepat. 

Namun kemajuan tetap memungkinkan sehingga keluwesan dan 

keunggulan meningkat meskipun ini semua berjalan lambat. 

Macam minat 

Minat dibedakan menjadi 2 yaitu: (Witherington, 1999 : 26) 

a) Minat primitif 

 Disebut pula minat biologis, yaitu minat yang berkisar soal makanan 

dan kebebasan aktifitas. 

b) Minat kultural 

 Disebut juga minat sosial yaitu minat yang berasal dari perbuatan yang 

lebih tinggi tarafnya. 

Kriteria Minat 

Menurut Nursalam (2003), minat seseorang dapat digolongkan 

menjadi  

a) Rendah 

Jika seseorang tidak menginginkan obyek minat 

b) Sedang 

Jika seseorang menginginkan obyek minat akan tetapi tidak dalam 

waktu segera. 

c) Tinggi 

Jika seseorang sangat menginginkan obyek minat dalam waktu segera. 

 



Beberapa kondisi yang mempengaruhi minat 

a) Status ekonomi 

Apabila status ekonomi membaik, orang cenderung memperluas minat 

mereka untuk mencakup hal yang semula belum mampu mereka 

laksanakan. Sebaliknya kalau status ekonomi mengalami kemunduran 

karena tanggung jawab keluarga atau usaha yang kurang maju, maka 

orang cenderung untuk mempersempit minat mereka. 

b) Pendidikan 

Semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikan yang dimiliki 

seseorang maka semakin besar pula kegiatan yang bersifat intelek 

yang dilakukan. 

Seperti yang dikutip Notoatmojo, 1997 dari L.W. Green mengatakan 

bahwa “Jika ada seseorang yang mempunyai pengetahuan yang baik, 

maka ia mencari pelayanan yang lebih kompeten atau lebih aman 

baginya”. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pelayanan 

kesehatan akan mempengaruhi pemanfaatan fasilitas pelayanan yang 

ada sehingga berpengaruh pada kondisi kesehatan mereka. 

c) Tempat tinggal 

Dimana orang tinggal banyak dipengaruhi oleh keinginan yang biasa 

mereka penuhi pada kehidupan sebelumnya masih dapat dilakukan 

atau tidak. 

Faktor – faktor utama yang mempengaruhi minat seseorang 

(Yuwono, 2001 : 40) 



a) Kondisi pekerjaan 

 Tempat kerja yang memiliki suasana yang menyenangkan dengan 

didukung oleh kerja sama yang profesional, saling bantu dapat 

meningkatkan produksi. 

b) Sistem pendukung 

 Dalam bekerja sangat diperlukan sistem pendukung yang memadai 

bagi para pekerjanya sehingga diperoleh hasil produksi yang 

maksimal, misalnya fasilitas kendaraan, perlengkapan pekerjaan yang 

memadai, kesempatan promosi, kenaikan pangkat/kedudukan. 

c) Pribadi pekerja 

 Semangat kerja, pandangan pekerja terhadap pekerjaannya, kebanggan 

memakai atribut bekerja, sikap terhadap pekerjaannya. 

Cara menimbulkan minat 

Minat dapat ditimbulkan dengan cara: (Effendi dan Praja, 1993 : 72) 

a) Membangkitkan suatu kebutuhan. 

b) Menghubungkan dengan pengalaman yang lampau. 

c) Memberikan kesempatan untuk mendapat hasil yang lebih baik. 

 


